BAB V

PENUTUP

5.3. Kesimpulan
Sejatinya semua pembahasan pada bab-bab terdahulu mengarah kepada persoalan

yang menjadi fokus perhatian penulis, yaitu kajian atas religiositas Bosog. Sistem regiositas
Bosoq sendiri merupakan suatu bentuk kepercayaan lokal yang muncul dari kalangan orang
Buna“ di Tasgol itu sendiri seturut kebudayaan yang mana menjadi ruang lingkup di mana

mereka hidup.

Penulis hendak menyatakan bahwa orang Buna® di Tasgol dalam dinamika kehidupan
budayanya menyadari ada dua tempat kultus utama, yaitu mil goni’on (“tiga di dalam”) dan
guni goni’on (“tiga di luar”). Eksistensi Bosoq merupakan bagian dari guni goni’on yang
dimaknai bukan hanya merupakan bangunan-bangunan tradisional yang tersusun dari
bongkahan-bongkahan batu dan lempengan-lempengan batu besar. Bosoq bernilai melampaui
benda-benda duniawi itu, yakni sebagai tempat sakral, simbol manifestasi dan realisasi dari
transendensi Hot Esen (“Yang Tertinggi Melampaui Matahari”) sebagai Por Gomo (“Pemilik

Yang Sakral”) sehingga Yang Tertinggi selalu dialami secara imanen di dalam dunia.

Melalui prinsip “iluminasi” dapat dipahami bahwa Hot Esen merupakan Pemberi daya
hidup dalam manifestasi diri sebagai suma o selek Gomo di Bosoq il. Hot Esen merupakan
Pemberi kesejahteraan dalam manifestasi diri sebagai subul o ba’ Gomo di Bosoq tala. Hot
Esen merupakan Pelindung dalam manifestasi diri sebagai muk masak Gomo di Bosoq
besidara. Maka Hot Esen sebagai Yang Tertinggi Melampaui Matahari, Sang Maha Daya
Ilahi, Bapa Segala Terang yang penuh kuasa atas alam semesta bisa didekati oleh orang

Buna“™ di Tasgol melalui ritus Bosogmal (“mengunjungi Mezbah”).

Ritus-ritus yang dilakukan bukan merupakan ibadat penyembahan berhala atau kultus
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“fetishisme”, yaitu bahwa orang primitif menyembah objek-objek alamiah, seperti yang
dituduhkan oleh ahli sejarah agama Max Muller dan Tylor. Mengikuti “kerangka dialektika
antara yang sakral dan yang profan” menurut Mircea Eliade maka bukan batu, pohon, hutan,
sumber mata air yang hormati, tetapi semua itu dihayati oleh orang Buna“ di Tasgol sebagai

manifestasi Hot Esen.

Oleh karena itu Bosoq menjadi tempat bersembah-sujud dengan kesadaran batin (rasa
religiositas) yang mendalam dalam upaya mempersatukan diri dengan hal-hal yang suci, yaitu
tiga figur sakral; mugen, so’e o kaluk sebagai roh-roh pengantara antara orang Buna“ dengan
figur Hot Esen yang menjadi harapan dan tujuan terakhir, yang tidak perna boleh dilalaikan,
tetapi justru kepadaNya harus diarahkan pilihan dengan cermat, dan padaNya orang Buna“
harus kembali pulang setelah jatuh dalam dosa dalam suka-duka perziarahan hidup mereka.
Dengan demikian Bosoq juga menjadi simbol persatuan dan harmoni dalam komuniasi dan
relasi cinta yang mesra antara orang Buna“ dengan sesamanya, para leluhur, lingkungan alam

dan Yang Tertinggi atau Tuhan.

Selain dimensi religi yang sangat khas, Bosog juga memantulkan ajaran etis-moral
dalam kehidupan sosio-kultural dan kehidupan kosmis, yakni bagaimana seharusnya orang
Buna® berlaku baik dan benar seturut kodrad dirinya sebagai “anak dan keturunan kesayangan
dari Bapa” dalam mengejar kesempurnaan diri lewat keterbukaan diri untuk mencintai diri
dan sesama, membangun diri dan lingkungan alam di mana saja dia hidup (dinamika yang
bersifat horisontal), hingga mencapai kesempurnaan secara mutlak dalam persekutuan dengan
Tuhan yang melampaui Langit lewat sebuah ibadah. Semuanya ini bermuara pada sebuah
upaya manusia untuk menjadi orang bijaksana, yaitu orang yang berintelektual mantap,
bermoral baik, dan baik pula spiritualnya, dan mampu menggunakannya demi pembangunan
diri, sesama dan lingkungan sehingga semakin luhur martabatnya dalam kesatuannya dengan

Tuhan.
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Dengan demikian tidak dapat disangkal lagi bahwa hakekat dari adanya produk dan
praktek kebudayaan Bosoq dari kalangan orang Buna“ di Tasgol Dasarai Lamaknen
Kabupaten Belu menyediakan sistem gagasan, cita-cita, nilai-nilai kemanusiaan seperti etis-
moral, sosio kultural, kosmis, religius yang dianggap layak untuk dihayati karena di sana
terpancar hal-hal yang baik, yang bermanfaat, yang indah, yang sungguh memberikan makna

dan arah bagi hidup manusia, sebagaimana dikatakan oleh Jan Bakker.

5.4. Usul-Saran

Di akhir skripsi ini, penulis memberikan beberapa usul-saran yang kiranya bisa
dijadikan bahan pertimbangan bagi semua pihak yang membaca tulisan ini, sesuai dengan
status dan peran masing-masing dalam kehidupan bersama, agar senantiasa dapat
memberikan perhatian terhadap eksistensi Bosoq sebagai salah satu fenomena budaya yang

khas dari orang Buna“ di Tasgol Dasarai Lamaknen Kabupaten Belu.

1) Bagi Civitas Akedemika Fakultas Filsafat

Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum menjangkau seluruh aspek kehidupan
orang Buna“™ di Tasgol. Oleh sebab itu secara khusus penulis tujukan usul-saran ini bagi para
mahasiswa dan peneliti, terutama bagi civitas akademika Fakultas Filsafat UNWIRA Kupang

agar bisa lebih mengembangkan hasil karya ilmiah ini ke arah yang lebih sempurna.

2) Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Belu

Pemerintah daerah Kabupaten Belu dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
dan Dinas Pariwisata diharapkan untuk memperhatikan aset budaya yang ada di daerah, agar
nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam seluruh aspek kehidupan orang Buna®™ tetap

dipromosikan, dipelihara dan dijaga dari arus modernisasi yang dapat melemahkan bahkan
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menghilangkan kekayaan nilai-nilai tersebut sehingga mampu membangun kehidupan

masyarakat desa dengan modal kekayaan kearifan lokal yang ada.

3) Bagi Gereja

Iman agama Katolik tidak selalu harus berhadapan muka dengan iman religi lokal
seperti dua petarung yang mewajibkan adanya kemenangan salah satu pihak. Keduanya harus
mampu mengintegrasikan berbagai tarikan dan tegangan yang ada, salah satunya melalui apa
yang disebut inkulturasi. Oleh sebab itu adanya nilai kebenaran iman yang unik dari agama
asli orang Buna®™ sebagaimana yang telah dipaparkan dalam skripsi ini semoga disadari oleh
pihak Gereja dan dijadikan bahan refleksi bagi para agen pastoral yang bertugas di wilayah
suku Buna“™ agar lebih mengenal budaya orang Buna“ sebagai pintu masuk untuk berteologi
sesuai dengan pemahaman yang kontekstual dengan umat setempat, demi menjembatani
dualisme dan sinkretisme iman, dan lebih dari itu untuk menghilangkan stigma negatif atas

kultus religius sebagai tindakan penyembahan berhala.

4) Bagi Orang Buna“

Skripsi ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi ilmiah dan seni tulis mengenai
nilai-nilai budaya yang dihidupi. Lebih dari itu, diharapkan dapat membantu membuka pola
pikir orang Buna“ di Dasarai Lamaknen, khususnya di Tasgol untuk menyadari, mengenal,
memahami konsep yang benar terhadap Hot Esen, mugen dan so’e o kaluk, sehingga lebih
bersedia untuk terbuka terhadap ajaran iman Katolik, serta mengenal hakikat diri manusia
dalam hubungan dengan tiga figur sakral tersebut, sehingga orang Buna* dapat melestarikan
nilai-nilai kebudayaan dan menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari dewasa ini, termasuk

dalam kehidupan menggereja.
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Berbagai praktek hidup yang mencerminkan hakekat kemanusiaan sebagai orang
Buna™ dengan berpangkal dari tradisi kebudayaan harus terus dihayati dan pantas untuk
senantiasa dipromosikan. Dengan demikian orang Buna®™ diharapkan dapat semakin beriman,

semakin manusiawi dalam segala aspek kehidupan yang digelutinya.

Akhirnya,”“....jJanganlah kebijaksanaan itu menjauh dari matamu, peliharalah itu”
(bdk. Ams 3:21), dan sekirannya kebijaksanaan itulah yang disebarluaskan, ditancapkan,
dipancarkan, dimunculkan dalam karya hidup manusia dimana pun berada. Sebab dengan

itulah manusia senantiasa berada dalam gendongan “Bapa” dan pangkuan “Bapa” (timon).
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